Analisis Pola permuntaan dan Pengeluaran Konsumsi (E. Sriwyayanh et al)

ANALISIS POLA PERMINTAAN DAN PENGELUARAN KONSUMSI BUAH-
BUAHAN DI DKI JAKARTA"

{Analysis of Demand and Expenditure of Fruits Consumption in Jakarta)
Eni Sriwijayanti, Bonar M. Sinaga”, Sri Utami Kuntjoro®, dan Harianto®
ABSTRACT

Food are basic needs for human being and they poiitically often becomes a
strategic commodities. Therefore, a study on food availability is interesting. A
study was carried cut in DKI Jakarta fo observe a profile of fruits demand and
family expenses. Data were collected from National Social-Economics Survey in
1993, 1996, and 1899  The famiies were grouped according fo the family
expenses into mferior (< Rp 500 000 per month), medium (Rp 500 000 — 1 500 000
per month) and high (>Rp 1 500 000 per month) class familes. The result showed
that there was differences in fruits preferences among family groups The inferior
families most prefer to banana followed by papaya, rambutan and apple. The
medium families class also most prefer to banana, but followed by apple, papaya,
and rambutan. On the order hand the high class familfes most prefer to apple
rather than other fruts The three groups families have a less preferences in
mango, salak. and pineapple
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PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia untuk dapat
mempertahankan hidup. Oleh sebab itu, masalah pangan yang terkait dengan
penyediaan, distribusi, harga permintaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
merupakan topik yang menartk untuk dikaji secara mendalam. Selain itu, pangan
seringkall dianggap sebagai komoditi yang strategis dan mencakup hal-hal yang
bersifat emosional babkan pohtis {(Amang, 1995).

Pada saat ini di Indonesia, seiring dengan meningkatnya pendapatan
telah terjadi pergeseran pengeluaran dalam kelompok makanan yang ditanda
dengan penurunan pengeluaran masyarakat untuk makanan yang padat energs
{(padi-padian dan umbi-umbran) dan diiring: peningkatan pengeluaran untuk
makanan yang bergizi dan sehat (ikan, daging, telur, susu, sayur, dan buah-
buahan}, sebagaimana digambarkan oleh pergeseran pola pengeluaran per kapita
per bulan (BPS, 1997). Pergeseran konsumsi yang dialami oleh Indonesia ini juga
telah dialami sejumlah negara sepertt Jepang, Taiwan, dan Korea Selatan, sebaga
tanda berlangsungnya proses perkembangan suatu negara.

Pergeseran pola konsumsi makanan di atas menyebabkan terjadinya
peningkatan permintaan dan konsumsi per kapita buah-buahan gi Indonesia (Bina
Program Tanaman Pangan dan Hortikultura, 1996), yang termasuk golongan
makanan yang bergizi dan sehat. Permintaan buah-buahan ini meningkat, baik
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secara kuantitas maupun kualitas. Peningkatan pendapatan dan pengetahuan
masyarakat terhadap kesehatan dapat mendorong rumah tangga untuk
mengalihkan konsumsi pangan sumber karbohidrat ke makanan yang kaya protein,
vitamin, dan mineral yang unsur-unsur tersebut dipercleh dari konsumsi buah-
buahan.

Seiring dengan peningkatan konsumsi, telah terjadi peningkatan produksi
buah-buahan di Indenesia seperti ditunjukkan oleh Ditien Tanaman Pangan dan
Hortikultura (1998). Peningkatan produksi buah-buahan ini diperkirakan akan
terus berlangsung mengingat potensi yang dimiltki cleh Indonesia, baik dar segi
sumber daya buah-buahan (jenis dan varietas), ketersediaan lahan, keragaman
ekolegi dan iklim, kekayaan dan plasma nutfah, maupun dari segi sumber daya
manusia yang masih dapat terus dikembangkan.

Data yang dikeluarkan oleh Biro Pusat Statistik dalam "Pengeluaran untuk
Konsumsi per Propinsi 1993" (Susenas, 1993) menunjukkan bahwa pengeluaran
konsumsi rumah tangga DXI Jakaria paling besar di Indonesia. Kondis ini sangat
didukung dengan adanya peningkatan produk domestik bruto per kapita atas dasar
harga berlaku DKI Jakarta yang sangat pesat, yaitu Rp 2 787 548 pada tahun 1990
menjadi Rp 16 704 592 pada tahun 1999 (BPS, 2000). DKI Jakarta memiliki
tingkat pendapatan per kapita yang paling tinggi dengan kecenderungan
meningkat, seluruh penduguknya digolongkan sebagai penduduk perkotaan dan
memiliki tingkat pendidikan serta kesadaran untuk hidup sehat yang lebih baik.

Analisis permintaan terhadap pangan sampai saat ini masih merupakan
aklivitas penting dalam khasanah penelitian ekonomi pangan di indonesia.
Sebagai contoh, proyek kerja sama antara Biro Perencanaan Departemen
Pertartan dengan Center for Agricuftural and Rural Deveiopment (CARD), lowa
State Unmiversity, telah memusatkan perbatian untuk melakukan analisis
permintaan terhadap pangan. Namun, terdapat satu dimensi permintaan yang
masth belum banyak dilihat dan dianalisis, yaitu analisis permintaan pangan secara
spesifik, khususnya analisis permintaan buah-buahan. Oleh sebab itu, studi ini
bermaksud untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memfokuskan kajian pada
masalah perubahan pola konsumsi dan permintaan buah-buahan berdasarkan
kelompok pendapatan dengan pendekatan pengeluaran di wilayah DKI Jakarta.

Bagi rumah tangga yang termasuk dalam golongan berpendapatan
rendah, krisis ekonomi dapat diartikan menurunnya anggaran belanja untuk
konsumsi pangan. Selanjutnya, sesuai dengan teori Engel yang mengatakan
bahwa semakin rendah pendapatan suatu rumah tangga, bagian darn pendapatan
tersebut yang digunakan untuk konsumsi pangan akan semakin tinggi, untuk itu
perlu adanya suatu kajlan yang menyoroti perubahan pola konsumsi dan
permintaan pada kondisi sebelum dan setelah krisis.

Permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk menelaah lebih jauh
tentang bagaimana pola konsumsi dan permintaan buah-buahan di wilayah DKI
Jakarta pada berbagai kelompeck pendapatan (dengan menggunakan pendekatan
pengeluaran) serta bagaimana perubahannya dikaitkan dengan kondisi krisis
ekonomi yang tengah melanda Indonesia pada umumnya, termasuk faktor-faktor
yang mempengaruhl pola permintaan buah-buahan tersebut. Di samping itu,
peneliti ingin mengkaji karakteristik dari komoditi buah-buahan dalam
hubungannya dengan perubahan harga sendin, harga komoditi lain dan
pengeluaran.

Secara umum penelitian ini bertujuan mengetahui pola permintaan dan
pengeluaran konsumsi buah-buahan di DKl Jakarta. Secara rinci penelitian ini
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bertujuan (1) mengetahui pola permintaan dan pengeluaran konsumsi buah-
buahan pada berbagai kelompok rumah tangga; (2) mengetahu faktor-faktor yang
mempengaruhi pengeluaran konsumsi buah-buahan, (3) mengetahui karakteristik
pengeiuaran konsumsi buah-buahan dalam hubungannya dengan perubahan
harga dan pendapatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil Propinsi DKI Jakarta sebagai lokasi. Komodit
buaha-buahan yang akan diestimasi sistem permintaannya, antara lain, adalah
jeruk, mangga, apel. rambutan, salak, nanas, pisang, dan pepaya. Untuk buah-
buahan yang tdak termasuk jenis tersebut dikelompokkan dalam jenis buah
lainnya

Jenis Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa data mentah
hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 1993, 1986, dan 1999 d
wilayah Propinst DKI Jakarta. Data tersebut merupakan data penampang hintang
(cross section) dan data deret waktu (time series) yang dikumpulkan oleh Biro
Pusat Statistik (EPS}. Data yang diolah adalah data nilai pengeluaran total, jumiah
anggota keluarga, dan pengeluaran konsumsi untuk buah-buahan.

Metode Pengumpulan Data

Data Susenas untuk konsumsi dikumpulkan dengan metode recall pada
selang waktu seminggu yang lalu. Adanya pengeluaran yang kosong diatasi
dengan cara (1) memilih beberapa jenis komoditi yang dikonsumsi, (2)
mengelompokkan rumah tangga ke dalam beberapa kelas pendapatan yang
dilakukan dengan pendekatan pengeluaran, {3) menghitung rata-rata pada setiap
kelompok berdasarkan jumiah anggota rumah tangga.

Golengan penghasilan dibagi menjadi tiga strata berdasarkan pada
pengeluaran. Berdasarkan Corinthian Infopharma Corpora (CIC) tahun 1995
(Theresia, 1998), golongan penghasilan tersebut dapat dibagt menjadl tiga
golongan pengeluaran, yaitu kurang dari Rp 500 000/bulan sebagai rumah tangga
kelompok rendah (R), antara Rp 500 000 dan Rp 1 500 000/bulan sebagai rumah
tangga kelompok sedang (S), dan lebih dari Rp 1 500 000/bulan sebagar rumah
tangga kelompaok tinggi (T). Selanjutnya masing-masing kelompok disebut rendah
{rumah tangga kelas bawah), sedang (rumah tangga kelas menengah), dan rumah
tangga berpenghasilan tinggi (rumah tangga kelas atas). Selain bertujuan agar
sampel rumah tangga dapat digunakan dalam perhitungan, pengelompokan ini
juga bertujuan (a) menghiangkan pengaruh musiman karena angka-angka
mingguan yang dicatat oleh survei tersebut menunjukkan tingkat konsumsi datam
seminggu yang lalu dan (b) mengurangi variasi tingkat pengeluaran rumah tangga
yang ditimbulikan oleh perbedaan-perbedaan dalam komposisi rumah tangga

Selanjutnya untuk pengolahan data digunakan nilai rata-rata dari setiap
golongan rumah tangga yang dipilih, baik untuk proporsi, harga, maupun
pengeluaran buah-buahan. Angka tersebut dipercleh dengan membagi nilai total
dari observasi dengan jumiah total dari seluruh rumah tangga dalam golongan
tersebut. Dengan cara ini dapat memperkecil jumlah sampe! yang dianafisis dan
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menghindari nilai nol yang dapat mengganggu perhitungan model yang digunakan
dalam penelitian ini.

Model Analisis

Untuk menduga parameter-parameter permintaan sejumlah komoditi buah-
buahan, digunakan model permintaan AIDS Medel ini semula dikembangkan oleh
Deaton dan Mueltbauver (1980) dan telah banyak dapfikasikan termasuk di
indonesia. Model AIDS tersebut diturunkan dari fungsi biaya.

Dari beberapa pilihan, diketahui bahwa Piglog class mewakili fungsi biaya
atau pengeluaran yang mendefinisikan pengeluaran minimum yang diperlukan
untuk mencapai tingkat utilitas yang spesifik dalam menentukan harga. Piglog
class ditunjukkan dalam fungsi sebagai berikut

Log ¢ {u,p} = (1-u) log {fa(p)} +uiog {b(p)} .. . ................. ... ()
sehinga fungm biaya AIDS dapat ditulis
Logc(up) ~ay+ YalogP i %4y Yy dogPlog P, ruBlip™ (2)

I |

Dengan menggunakan Shepard's Lemma setiap turunan harga merupakan
kuantitas permintaan { 8 c (u,p) / 8p, = q,}. Jika kedua sis1 dikali dengan p, / ¢ (u,p).

maka diperoieh
glogc(Up)= B9 =W oo e (3)

dlog p, c{up)
dengan w, adalah pangsa anggaran komoditi i. Dengan demikian diferensias
logaritma dari persamaan 3 menjadikan pangsa anggaran sebagai fungsi harga
dan utilitas:
w=a Ty, log P+ BuB, PP 4)
J

dengan
Vo= (e V) oo . (5)
sehingga bentuk fungsi permlntaan AIDS dalam pangsa anggaran adalah sebagau
benkut:
W=, F vy log Pt B log (7p) o {6)

i
dengan P adalah indeks harga yang ditentukan cleh
logP o, *YologP t Y2 X Y oy, tlogPlog P o AD
| ] 1

Untuk menjamin agar asums maksimum kepuasan tidak difanggar maka
terhadap tiga restriksi yang harus dimasukkan ke dalam model yaitu restribusi
aditwitas {adding-up), homogenitas, dan simetns. Ketiga restribusi tersebut adaiah
sebagai berikut:

Ye=1;¥8=0; ¥y,=0 aditivitas
2V = 0 homogenitas
Yy = ¥p simetris

Seperti telah dikemukakan, analisis ekonometrika dilakukan dalam tiga titik
waktu yaitu tahun 1983, 1996, dan 1998, pengaruh dari masing-masing tahun akan
ditunjukkan dalam bentuk dummy Peneltian in juga memasukkan nilai
pengeluaran dan jumlah anggota rumah tangga sebagai suatu variabel tersendiri.

Untuk mengantisipast (menetralkan) unsur nflasi sebagai akibat
pertitungan yang dilakukan dalam tiga periode waktu setiap harga yang
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digunakan dalam perhitungan dideflasikan, dengan setiap tingkat harga yang
digunakan akan dibagi dengan indeks harga konsumen (IHK) buah-buahan
Propinsi DK! Jakarta sebagai gambaran untuk melihat adanya perkembangan
harga. Rumus dalam perhitungan IHK adalah indeks Laspeyers yang dimodifikasi
(modified Laspeyers), yaitu

k

.\_: - PI].l_ - P{n—1]|-00|
=1 P o
in= x100 . .0 e (B)
k
S PoQa
i=1
dengan
In = indeks bulan ke-n
Py X100 - relatif harga yang terjadi pada bulan ke-n dibandingkan bulan
- sebelumnya (n-1) untuk suatu Jenis barang
P 1y
P :,, = harga suatu jenis barang pada bulan 6 jalan (n)
P iy = harga suatu jenis barang pada bulan sebelumnya (n-1)
P o1y Qo = nilai konsumsi suatu jenis barang pada bulan sebelumnya
(n-1).
PoQ,, = nilai konsumsi suatu jenis barang pada tahun dasar.
k = jumlah jenis barang/jasa yang tercakup dalam paket komoditi
IHK.
Perhitungan % A indeks untuk laju inflasi (L1} setiap butannya
In—1ln,y in
Lin= ——— x 10D atau — -Ux 100 .. (%)
l{r‘|—1) l(n-1]|
dengan
Lin = laju inflasi/deflasi bulan berjalan (ke-n)
In = indeks bulan ke-n
I wsy =indeks bulan sebelumnya (n-1).

Tahun yang digunakan sebagai tahun dasar dalam perhitungan titik adalah
tahun 1996, dengan perhitungan mundur mulai dilakukan pada bulan Aprii 1998
sampai bulan Januari 1993. Untuk mencari IHK masing-masing tahun digunakan
nitai rata-rata IHK selama 12 bulan.
Dengan demikian, model AIDS yang digurakan dalam penelitian ni dtbagi
dalam dua kelompok anafisis, yaitu
n

Wi=q t Ty,log P+ b, log (x/p*) + Aog Ey, + 6, log ¥ + o, D, + e .......(10
1

dengan

W, = share/proporsi pengeluaran buah ke-i terhadap total pengeluaran
buah dengani=1,2,3, .9

ay.B.A0,c = parameter regresi, berturut-turut untuk intersep, harga pengeluaran
dari setiap komoditi buah, total pengeluaran, jumlah anggota
rumah tangga dan dummy tahun

P, = barga dari komoditi buah ke-j yang telah dideflasi dengan | =

1.23,...9
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xip* = pengeluaran puah rumah tangga dibagi dengan indeks harga stone
yang telah dideflasi

L, = pengeluaran total sebagi pendekatan (proksi) dari pendapatan

¥ = jurmniah anggota rumah tangga

(=3 = galat acak

D, = dummy tahun.

Analisis ini dilakukan untuk masing-masing ketompok pengeluaran yang
terdin dan rumah tangga kelas bawah (rumah tangga kelompok rendah tahun
1993, 1996, dan 1999}, rumah tangga kelas menengah (rumah tangga kelompok
sedang tahun 1993, 1995 dan 1999), serta rumah tangga kelas atas {rumah
tangga kelompok tinggi tahun 1993, 1996, dan 1999),dengan dummy tahun untuk
masing-masing kelompok pengeluaran rumah tangga adalah

D, = 1 untuk pengeluaran buah tahun 1998

D, = 0 : untuk pengeluaran buah tahun lainnya.

Model AIDS di atas juga dipergunakan untuk menganalists proporst
pengeluaran buah dengan mengabungkan ketiga kelompok rumah tangga untuk
melihat pengaruh masing-masing tahun, dengan dummy tahun untuk semua
kelompok pengeluaran rumah tangga adalah

D, =1 untuk pengeluaran buah tahun 1999 kelompok RS,T

D, = 0 : untuk pengeluaran buah tahun lainnya kelompok RST.

Untuk harga buah-buahan digunakan harga agregal karena merupakan
kumpulan beberapa komoditi. Harga agregat dari masing-masing kelompok
komoditl diperoleh sebagai rata-rata tertimbang dari harga masing-masing komoditi
yang bersangkutan, yang dapat dicart dengan membagi nilai pengeluaran total
rumah tangga untuk kelompok buah persangkutan (dalam rupiah) dengan total
banyaknya konsumsi pada kelompok tersebut {dalam kilogram). Untuk
memperoleh nilai indeks Stone digunakan rumus:

Log p* = ¥ Wi log P« e e {11)
dengan
P = indeks Stone
W = proporsi pengeluaran nuah terhadap totat pengeluaran buah
Py = harga buah (harga satuan agregat, ditentukan oleh jenis buahnya)

yang dideflasikan.
perhitungan Nilai Elastisitas

Besaran elastistas permintaan untuk harga dan pengeluaran difrtung
berdasarkan rumus yang diturunkan dari model permintaan AIDS seperti diuraikan
pada bagian terdahulu. Rumus perhitungan elastisitas tersebut adalah sebagai
berkut:

(n B
By = + 1 : elastisitas pengeluaran
W,
2) {yn - BW)
g = - *+1 . elastisitas harga sendiri
W,
(3} {yy - B W) )
E,= —  t 1 elastisitas harga silang
W,
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Rumus konvensional perhilungan elastisitas dalam model AIDS finear ini
diturunkan oleh Deaton dan Muellbauer apabila model tersebut diduga dengan
menggunakan metode SUR dengan pendugaan yang ditakukan bersifat efisien,
yakni pgndugaan yang memberikan derajat kebebasan yang relatf besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proporsi Pengeluaran Buah-buahan di Propinsi DK{ Jakarta

Pada dasarnya, jenis buah dapat dikelompokkan menjadi dua berdasarkan
waktu petik atau panen Kedua jenis tersebut adalah (1) buah musmman, artinya
jenis buah tersebut hanya ada pada musim tertentu menurut lokasi produksi,
contohnya mangga dan rambutan, dan (2) buah sepanjang tahun, artinya
keberadaan buah tersebut tidak tergantung musim atau hamprr setiap saat dapat
ditemui di pasaran, contohnya pisang dan pepaya

Secara umum o DKl Jakarta untuk masing-masing kelompok rumah
tangga dapat dihhat bahwa pada kelompok rumah tangga ketas bawah proporsi
pengeluaran buah rata-rata terhadap pengeluaran total rata-rata cenderung lebih
besar danpada proporsi pengeluaran pada kelompok rumah tangga kelas
menengah dan kelas atas yaitu sebesar 0 7 persen. kelas menengah sebesar 0.6
persen dan kelas atas sebesar 0.5 persen. Dar data tersebut dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi pendapatan (dengan pendekatan pengeluaran) bagian dari
pendapatan yang digunakan untuk mengkansums: buah-buahan akan semazakin
rendah.  Namun demikian, persentase pengeiuaran nominal rata-rata untuk
konsumst buah-buah pada kelompok rumah tangga kelas bawah hanya 4628
persen bia dibandingkan dengan kelompok rumah tangga kelas menengah dan
17 37 persen bila dibandingkan dengan kelompok rumah tangga kelas atas,

Pola konsumsi buab-buahan secara keseluruhan dapat dilihat dar
besarnya (proporsi} pengeluaran untuk masing-masing jenis buah Berdasarkan
Tabel 1 dapat dilihat bahwa untuk semua kelompok rumahtangga, komodit jeruk
memiliki proporsi pengeluaran terbesar dicandingkan buzah-buahan lainnya untuk
semua kelompek rumah tangga Diduga bahwa sebagian besar konsumsi jeruk
berasal dari konsumst jeruk impor

Tabel 1 Proporsi pengeluaran masing-masing Jjenis buah terhadap total
pengeluaran buah pada kelompok rumah tangga kelas bawah,
menengah, dan atas serta tanpa pengelompokan

Proporsi pengeluaran (%)

Jenis o Kelompok rumah tangga kelas . . Tanpa
- buah Bawah Menengah Atas . hengelompokan
Jeruk 021558 0.22509 02794 024055
Mangga 0.05094 003204 004707 0.0428
Apel Q708 0.13261 02344 0 14833
Rambutan 0.13398 011615 0.0595 010241
Salak 0.02673 0 02902 0.02741 0.02779
Nanas 001196 0.01452 000721 Qo128
Pisang 0.19902 0 16887 0.12072 016207
Pepaya 0 147569 0.12242 0 05868 0 10863
_lainnya 0.14330 D 15828 016530 015614
_Total 1 1 1 1
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x/p” = pengeluaran buah rumah tangga dibagi dengan indeks harga stone
yang telah dideflasi

pengeluaran total sebagi pendekatan (prokst) dari pendapatan
jumiah anggota rumah tangga

g galat acak

D, = dummy tahun

Analisis i dilakukan untuk masing-masing kelompok pengeluaran yang
terdirt dari rumah tangga kelas bawah (rumah tangga kelompok rendah tahun
1993, 1996, dan 1999), rumah tangga kelas menengah (rumah tangga kelompok
sedang tahun 1993, 1996, dan 1999), serta rumah tangga kelas atas {rumah
tangga kelompok tinggi tahun 1993, 1996, dan 1999),dengan dummy tahun untuk
masing-masing kelompok pengeluaran rumah tangga adalah

D; = 1: untuk pengeluaran buah tahun 1999.

Dy = 0 : untuk pengeluaran buah tahun lainnya.

Model AIDS di atas juga dipergunakan untuk menganalisis proporsi
pengeluaran buah dengan mengabungkan ketiga kefompok rumah tangga untuk
melhat pengaruh masing-masing tahun, dengan dummy tahun untuk semua
kelompok pengeluaran rumah tangga adatah:

D; = 1. untuk pengeluaran buah tahun 1999 kelompok R, S, T.

D.=0 . untuk pengeluaran buah tahun lainnya kelompok R,S,T.

Untuk harga buah-buahan digunakan harga agregat karena merupakan
kumpulan beberapa komoditi. Harga agregat dari masing-masing kelompok
komoditi diperoleh sebagai rata-rata tertimbang dari harga masing-masing kamoditt
yang bersangkutan, yang dapat dicari dengan membagi nifai pengeluaran totat
rumah tangga untuk kelompok buah bersangkutan (dalam rupiah) dengan total

k.,

o n

banyaknya konsumsi pada kelompok tersebut (dalam kilogram). Untuk
memperoleh nilai indeks Stone digunakan rumus:

Log p* = Wi I0G Px - o (11)
dengan
P* = indeks Stone
W = proporsi pengeluaran buah terhadap total pengeluaran buah
Py = harga buah (harga satuan agregat, ditentukan oleh jenis buahnya)

yang dideflasikan.
Perhitungan Nilai Elastisitas

Besaran elastisitas permintaan untuk harga dan pengeluaran dihitung
berdasarkan rumus yang diturunkan dari model permintaan AIDS seperti diuraikan
pada bagian terdahulu. Rumus perhitungan elastisitas tersebut adalah sebagai
berikut

(1) Bi
Ewe= —  + 1 . elastisitas pengeluaran
W,
(2) {Vu - B;W)
E.= ————— +1 . elastisitas harga sendin
W,
(3) (Vs - BW)
E, = —— +1 : elastisitas harga silang
W,
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Rumus konvensional perhitungan elastisitas dalam model AIDS linear ini
diturunkan oleh Deaton dan Mueilbauver apabila model tersebut diduga dengan
menggunakan metaede SUR dengan pendugaan yang dilakukan bersifat efisien,
yakni pendugaan yang memberkan derajat kebebasan yang relatif besar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proporsi Pengeluaran Buah-buahan di Propinsi DKI Jakarta

Pada dasarnya, jenis buah dapat dikelompokkan menjad dua berdasarkan
waktu petik atau panen. Kedua jenis tersebut adalah (1) buah musiman, artinya
jerus buah tersebut hanya ada pada musim tertentu menurut lokasi produksi,
contohnya mangga dan rambutan, dan (2) buah sepamang tfahun, artinya
keberadaan buah tersebut tidak tergantung musim atau hampir setiap saat dapat
ditemui di pasaran, contohnya pisang dan pepaya.

Secara umum di DKl Jakarta untuk masing-masing kelompok rumah
tangga dapat dilihat bahwa pada kelompok rumah tangga kelas bawah proporsi
pengeluaran buah rata-rata terhadap pengeluaran totai rata-rata cenderung lebih
besar daripada proporst pengeluaran pada kelompok rumah tangga kelas
menengah dan kelas atas yaitu sebesar 0.7 persen, kelas menengah sebesar 0 6
persen dan kelas atas sebesar 0.5 persen. Darn data tersebut dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi pendapatan {dengan pendekatan pengeluaran) bagian darn
pendapatan yang digunakan untuk mengkonsumsi buah-buahan akan semakin
rendah. Namun demikian, persentase pengeluaran nominal rata-rata untuk
konsums! buah-buah pada kelompok rumah tangga kelas bawah hanya 46.28
persen bila dibandingkan dengan kelompok rumah tangga kelas menengah dan
17.37 persen bila dibandingkan dengan kelompok rumah tangga kefas atas.

Pala konsumsi buah-buahan secara keseluruhan dapat dilihat dari
besarnya (proporsi} pengeluaran untuk masing-masing jenis buah. Berdasarkan
Tabel 1 dapat dilihat bahwa untuk semua kelompok rumahtangga, komoditi jeruk
memiliki proporsi pengeluaran terbesar dibandingkan buah-buahan lainnya untuk
semua kelompok rumah tangga Dhduga bahwa sebagian besar konsumsi Jeruk
berasai dari konsumsi [eruk impor.

Tabel 1 Proporsi pengeluaran masing-masing jerms buah terhadap total
pengeluaran buah pada kelempok rumah tangga kelas bawah,
menengah, dan atas serta {anpa pengelompokan

_Proporsi pengeluaran (%)

Jeris Kelompok rumah tangga kelas . Tanpa

3 buah - Bawah Menengah Atas __pengelompokan
Jeruk 021558 022509 02784 024055
Mangga 0 05094 0 03204 0.04707 0 0428
Apel 0.0708 0.13261 Q2344 014833
Rambutan 013398 011615 0.0595 0 10241
Salak 002673 0.02902 0.02741 002779
Nanas 0.01198 0.01452 000721 001128
Pisang 0 19902 0 16987 012072 018207
Pepaya D.14769 0.12242 0.05899 0 10863

_lainnya 014330 0.15828 0 16530 015614

“Totat 1 1 t 1
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Proporsi kedua terbesar terdapat sedikit perbedaan. Pada kelompok
rumah tangga kelas bawah dan menengah adalah untuk komoditi pisang karena
tingkat konsumsinya yang cukup besar dan tdak tergolong buah musiman
sehingga tingkat ketersediaan dan harganya relatf stabit dan murah serta mudah
untuk diperoleh. Pada kelompeok rumah tangga kelas atas adalah untuk buah apel
karena walaupun ape! tergolong buah dengan harga yang relatif manal, bagi
kelompok rumah tangga kelas atas dengan total pengeluaran di atas 1.5 juta
rupiah hal tersebut tidak menjadi masalah.

Proporsi pengeluaran yang digunakan untuk mengkonsumsi  buah
rambutan pada umumnya lebih kecll dibandingkan dengan buah jeruk, apel,
pisang, pepaya, dan buah lainnya. Walaupun data diambil pada saat musim
rambutan, mengkonsumsi rambutan dalam jumiah besar dikhawatirkan dapat
mengganggt kesehatan.

Komoditi buah dengan propassi pengeluaran yang relatif kecil secara
perurutan adajah buah mangga, salak, dan nanas. Diduga hal im disebabkan
kedua komodit tersebut termasuk jenis buah musiman dengan tingkat
ketersediaan dan harga yang relatif tidak stabil. Di samping itu, komoditi mangga
dan salak impor masth sangat jarang atau bankan bdak ada sehingga propors
pengetuaran untuk komaditi tersebut retatif rendah

Proporsi pengeluaran terendah digunakan untuk mengkonsumsi buah
nanas baik pada kelompok rumah tangga kelas bawah, menengah, maupun atas.
Walaupun nanas tidak tergolong buah musiman dengan tingkat ketersediaan dan
harga yang relatf stabil  buah nanas cenderung kurang diminati.  Hal im
disebabkan oleh adanya dugaan bahwa nanas memberikan dampak yang kurang
baik bagi kesehatan sehingga proporsi pengeluarannya pun sangat kecil

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tingg: pengeluaran proporsi
pengeluaran yang digunakan untuk mengkonsums| buah jeruk, apel, dan buah
lainnya akan semakin meningkat.  Sebaliknya, proporsi pengeluaran yang
digunakan untuk mengkonsumsi  buah rambutan, pisang, dan pepaya akan
menurun dengan semakin tingginya pengeluaran. Untuk buah mangga, salak, dan
panas memberikan hubungan yang bervariasi,. Namun, jka dibhat secara total
tanpa melakukan pengelompokan rumah tangga berdasarkan kelas pengeluaran,
proporst pengeluaran secara perurutan digunakan untuk mengkonsumsi buab
jeruk, pisang, buah lainnya, apel, pepaya, rambutan. mangga, salak, dan nanas

Dugaan Parameter Model AIDS

pendugaan  model permintaan puah-buahan dilakukan dengan
menggunakan metode OLS {ordinary least squares) dan SUR {seemingly
unrelated regresston) Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode OoLs
tidak terhihat hubungan langsung antara buah satu dengan lainnya, OLS tidak
dapat menduga sistem secara simultan. Dengan demikian dilakukan perhitungan
dengan menggunakan metode SUR karena metode ini mampu menduga sistem
secara simultan dan dapat memenuhi syarat restriksi.

Dan hasil estimasi pada Tabel 2 3, dan 4 dapat diamati bahwa pada
kelompok rumah tangga kelas bawah terdapat 36 koefisien dugaan parameter
yang nyata pada taraf nyata (@) < 10 persen atau sebesar 41 persen, pada
kelompok rumah tangga kelas menengah terdapat 49 koefisien dugaan parameter
atau sebesar 56 persen, dan pada kelompok rumah tangga kelas atas terdapat 29
koefisien dugaan parameter atau sebesar 33 persen. Namun demikian, secara
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umum hasil pendugaan memiliki kontribusi yang nyata dalam mempengaruhi
konsumsi buah-buahan dengan nilai R Squares (Rz) madel sistemn berdasarkan
pembedaan kelompok rumah tangga sebesar 0.8426 (kelompok rumah tangga
kelas bawah), 0.9086 (kelompok rumah tangga kelas menengah) dan 08524
{Kelompeck rumah tangga kelas atas).

Tabel 2

Dugaan parameter masing-masing jenis buah pada kelempok rumah
tangga kelas bawah

“Jens
buah

Tintersep

Jeruk
Mangga
Ape!
Rambutan
Salak
Nanas
Pisang
Pepaya
Lannya
Slone

- ~Haga T
Jeruk Manoga Apel Rambut Salak Nanas Pisang Pepaya Lainnya
an

0246816 0 185604 0595858° 0.042744 009167 0071484 0211897 0.112333 028883

0.119837 005418 00337 002825 0024915 0027905 -0.02388 0Q.002865 -0.03552
£.05418" 0018583 (0006066 0031441 000774 -0.01265° 0010431 003463 0.04271
00337 0006066 0030325 002764 001324 0009416 004425 0034824 0.00819
0.02825 0.031441° 002764 0040387 0042193 0003452 -0.05725* (012984 001732
0024915 HO0774 001324 0042199 0003252 002305 0016866 004666 000336
(027805 301269 0009416° 0003452 002305 0.005408* -0.00161 -000B82* (00000
002388 0010431 001425 -005725' 0016866 -Q0MM61 (0.046125 0032655 000918
0002865 003463 0.034824° 0012984 004666 -000882* 0032655 0071716" 006454
4.03552 Q042712 0008184 001732 0003356 -46ED6  -0.00918 006494 007271
002459 00529 -0.13401° 0031271 0025486 0003788 0027609 004002 008433

Tabel 3.

Dugaan parameter masing-masing jenis buah pada kelompok rumah
tangga kelas menengah

Jenis
Buah

..... Harga -
Jeruk Mangga Apel Rambut Saiak Nanas Pizang Pepaya  Lamnnya
an

Intersep
Jeruk
Mangga
Apel
Rambutan
Salak
Nanas
Pisang
Pepaya
Lainnya
Stane

Q0921 0A7177* 1424268 030235 DO3817  0.N1912° 000767 0099774 038270
(0 232592° 000034 -010422* 003204 -0.02238* 001199 D03774* 004506 001868
000034 0.025811" Q00848 0013225 0003358 0008895 000606 0026106 -006251
010122* 000848 0090875 0.045403° 0014128* -0.01896° 0 034109° 0.014783 -0.07264
003294 0013225 0045403° 0047734 002125* -001482° -G 03731" 0.059924° .0 05996
002238* 0003358 0014128 002125 000442 000844 0014408 0011128 001025
001189 0008895 -001696* 001483 0.00644 0005218 0010105 0019099 -0.00898
03774 000606 0034109 003731 0.014408* D 010105° 0025996° -0 00658 0.00307
004506 (0026106° 0.014783 (059324 0011128 0019089 -D.00658 -0 08469° 000529
0018688 -D06251* -007264* 005995 -0.01025 -000998 0003069 0005288 0 18828
0040589 -007018" -020949° 0.11132* 0014212 0030565 0028312 -004847* 0.10312

Tabel 4.

Dugaan parameter masing-masing jenis buah pada kelompok rumah
tangga kelas atas

Jenis
buah

Hama _ . .
Jenik Mangga Apel Rambut Salak Nanas Pisang  Pepaya  Lainnya
an

Intersep
Jeruk
Mangga
Apel
Rambutan
Salak
Manas
Pisang
Pepaya
Lainnys
Stone

"D528517° 0.006266° 0741581 0127628 061251 0.11889° 0.102188 0200848 -050364

0.1/0874* 00323 010992 003981 000384 000369 0012641 (1016678 -001800
00323 (018986 Q057491 0007936 -0.01736 0002221 000267 003397 -000133
0.10993* 0.057491* 0037838 0062924 0.02386 000492 00149 001847 0.01390
003931 0007936 0.062924° 001654 0002536 Q001765 0.014079 000122 003157
000384 001736 002386 0002536 0.036562° -DO01174° 0013125 00013  0.00588
0.0036% 0002221 -000499 0001765 -00Q1174° Q010828 -0.0087* 0012939 -0 00RO1
0012641 000267 00149 0014079 0013125 -0.0087° D01338 001832 001813
0016678 -003397* 001847 Q00122 00013 0012939 001832 0.051256 -D00759
0018 000133 0013836 003157 0005881 000601 0Q.01813  -0.00759  0.02660
002677 005713° 005308 002867 0.106472° -0.01783" 001027 -002236 010879
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Dari hasil estimasi pada Tabel 5. dapat diamati bahwa terdapat 37
koefisien dugaan parameter yang nyata pada taraf nyata (@) = 10 persen atau
sebesar 42 persen Koefisien determinasi (R} yang diperoleh sebesar 0 4203
memperlihatkan bahwa keragaman proporsi pengeluaran dan masing-masing
komoditi buah-buahan yang dapat dijelaskan cleh peubah harga, pengeluaran,
jumlah anggota rumahtangga, dan pembedaan tahun sebelum dan sesudah krsis
maoneter dalam model sistem permintaan buah-buahan adaiah sebesar 42 03
persen. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peubah-peubah tain selain peubah
tersebut yang mempengaruhi keragaman proporsi pengeluaran buah-buahan,
misalnya distribust pendapatan dan selera.  Hasil uji Durbin Watson (DWj)
menunjukkan bahwa setiap persamaan propors: pengeluaran pada model sistem
permintaan buah-buahan tidak terdapat gejala autokorelasi yang serius  Pengujian
terhadap restriksi homogenitas, simetris, dan adding-up juga menunjukkan bahwa
persyaratan tersebut dapat dipenuhi sehingga model dapat digunakan dalam
analisis selanjutnya.

Tabel 5 Dugaan parameter masing-masing jenis buah pada rumah tangga tanpa
pengelocmpokan

Jenis B Harga o
buah Jeruk Mangga Apel Rambut Salak Naras Pisang Pepaya  Lawnya
an
Intersep 07312868* 0235085° -008546 0023435 -004484 003729/" Q03686 031926° 004442
4

Joruk 0189724 002002 -012324* Q016598 602274 .GO0GIS  -0.0238* -DQ3057° Q00502
kangga 002002 (0018568 000952 Q02121 -000415  00GA085 0OMS07 000372 00049
Apel A012324* -D00952 0037666 0.027446° 0005947 000274 0037559 0014186 (01269
Rambutan QG Q16598 002129 (Q27446* 0005885 000619  -0.00381 -003552* -000473 -0.03328
Salak 002274 000415 0005947 Q00618 0009852 00017 0007431 001138 QO1055

Nanas 00009 0001085 -0.00274 -000381 00047 000725 -DOMM32 Q008543 000675
fisang -0.0238* 0001507 0037559" 003552 0007431 000132 -0018988 -0.00213 -DO0266
Pepaya 003057 00372 0014196 000473 -001138 0008943 000219 0058947 002943
Lainnya 0005022 000486 0012686 -0.03328° 0010551 000675 000266 -0.02949* (04880
Stone 001101 0.03423° 0068483° 004652 (011287 -0.00355 0015055 -003151° (03198

Pengeluaran Kensumsi Buah-buahan sebelum dan Setelah Krisis

Untuk melhat perubahan pola konsumsi buah-buahan digunakan variabe!
dummy dengan membandingkan proporsi pengeluaran untuk masing-masing buah
di setiap kelompok rumah tangga pada periode sebelum dan setelah krisis
moneter  Periode sebelum krisis moneter. yaitu tahun 1993 dan 1996, diber nilal
nal dan periode setelah krisis moneter, yaitu tahun 1999, diben nilai satu.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode SUR diperoleh hasil
bahwa pada kelompok rumah tangga kelas bawah, menengah, dan atas terjadi
penurunan permintaan terhadap komodii buah jeruk, mangga, dan apel pada
tahun 1999 dibandingkan dengan tahun 1993 dan 1896. Sementara itu terjadi
peningkatan permintaan terhadap komediti buah rambutan, salak, pisang, dan
pepaya. Khusus untuk buah nanas, terjadi penurunan permintaan pada tabun
1999 dibandingkan dengan tahun 1993 dan 1996 untuk kelompok rumah tangga
kelas atas Secara umum, tanpa membedakan kelompok pengeluaran rumah
tangga, dapat dikatakan bahwa terjadi penurunan permintaan terhadap komoditi
jeruk, mangga, ape!, dan rambutan dan terjadi peningkatan permintaan terhadap
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komoditi salak, pisang, dan pepaya pada tahun 1999 dibandingkan dengan
perminiaan tahun 1993 dan 1996

Elastisitas Harga Sendiri

Dari hasil pertitungan elastisitas harga sendiri yang disajikan pada Tabel 6
diketahui bahwa pada kelompok rumah tangga kelas bawah dihasikan niiai yang
negatif untuk semua komoditi buah-buahan. Hal i sesuai dengan yang
diharapkan  Nilal elastisitas yang diperoleh berkisar antara -0 4195 {jeruk) dan
09038 (salak). Dari nilar elastisitas yang dipercleh, semua komoditi menghasilkan
nitai < 1 Hal imi berarti pada kelompok rumah tangga kelas bawah, jumlah
permuntaan buah-buahan relatif stabil jka terjadi perubahan harga, perubahan
harga tidak terlalu mempengaruhi jumlah permintaan.

Pada kelompok rumah tangga kelas menengah (Tabel B) terhhat bahwa
jeruk memilili nifai elastisitas yang sangat rendah yaitu sebesar -0 0055 yang
berarti pengaruh harga jeruk sangat kecil terhadap jumlah permintaan jeruk. Buah
pepaya lebih bersifat elastis. Buah lainnya yang merupakan gabungan buah-
buahan yang tidak termasuk dalam pengamatan memberikan nilal elastisitas yang
tidak sesuai dengan harapan yaitu 0.0864 Artinya jika terjadi perubahan harga
akan dikuti dengan perubahan jumiah permintaan dengan arah yang sama Hal
nl diduga karena terdapat beberapa buah-buahan yang memilk prestise yang
tinggr seperti durian dan anggur.

Tabel 6  Besaran elastisitas permintaan buah-buahan terhadap harga sendiri

pada kelompok rumah tangga kelas bawah, menengah, dan atas serta
tanpa pengeiompokan

Besaran elastisitas harga sendin _

Jenis o Kelompok rumah tangga kelas _ Tanpa
_ bwah " Bawah Menengah _ Atas pengelompokan

Jaruk -0 419524 -0.005453 -0 361298 -0 15872
Mangga -0 5823 -012424 087134 -0 53194
Apel -0 43767 -0.1052 -G 78544 -0 81456
Rambutan -0 72883 -0 70035 -124822 -0 89601
Salak -0 90382 -0 8619 0227421 065677
Nanas 0 551861 -0.39572 0.519694 -0 36372
Pisang -0 79585 -0 87528 -1 10047 -0 8973
Pepaya -0 55444 -1 64333 -0 10875 -0 42585
lannya 057695 0086433 0.50665 071888

Kelompok rumah tangga kelas atas (Tabel 6) menampilkan nilar elastisitas
harga sendiri yang berkisar antara -1 5066 (buah lainnya) dan 0 5197 {nanas)
Pada umumnya nilai elastisitas harga sendiri pada kelompok rumah tangga kelas
atas kurang darn satu yaitu untuk buah jeruk, mangga, apel, pepaya, salak, dan
nanas. Rambutan, pisang, dan buah lainnya memiliki elastisitas lebih besar dan
satu  Haslil ini menunjukkan perubahan konsumsi yang cukup besar sebagai
akibat adanya perubahan harga. Tanda yang tidak sesuai dengan harapan terjadi
untuk buah salak dan nanas, perubahan harga justru berbanding lurus dengan
perubahan jumlah permintaan. Hal ini terjadi diduga karena buah salak dan nanas
dikonsumsi oleh kelompok rumah tangga kelas atas. lebih didasari pada unsur
selera dan keyakinan bahwa harga identik dengan kualitas.
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Nilai elastisitas harga sendir yang dihasilkan dari persamaan dengan tidak
membedakan kelompeok pengeluaran [total) berkisar antara -0.1587 (jeruk) dan
-08979 (pisang). Semua komoditi buah yang diamati memberikan tanda sesuai
dengan harapan, yaitu negatif dengan nilai kurang dan satu. Hal ini menunjukkan
pengaruh perubahan harga yang tidak terlalu besar terhadap perubahan jumiah
permintaan komodit buah-buahan.

Elastisitas Harga Silang

Dan hasil perhitungan elastisitas silang pada Tabel 7, terlihat bahwa
terdapat 20 hubungan komplementer (saling melengkapi) dan 16 hubungan
substitusi (saling menggantikan) yang terjadi antarbuah. Hasil ini tidak seperti
yang diharapkan karena diperkirakan antarkomoditi buah akan lebih banyak
terdapat hubungan substitusi yang disebabkan vleh fungsinya yang sama yaitu
sebagai sumber witamin dan makanan berserat. Keadaan ini diduga berkaitan
dengan terjadinya perkembangan dan perubahan pefa konsumsi rumah tangga
serta terjadinya perkembangan selera rumah tangga dan penganekaragaman
{diversifikas)) dalam menkonsumsi buah-buahan. Dari Tabel 8 dan 9, terlihat
bahwa pada kelompok rumah tangga kelas menengah dan atas terdapat 19
hubungan kompiementer dan 17 hubungan substitusi.

Tabel 7. Besaran elastisitas permintaan buah-buahan terhadap harga silang pada
kelompok rumah tangga kelas bawah

Jenis Hama
buah Jeruk Mangoa Apel Rambut Salak Nanas Pisang Pepaya Lannya
an
Jeruk 083971 (06786 025855 (0728552 2764915 -0.14088 (0.03%02 -0.37375
Mangga -0 24551 01821 02216 033794 107734 0.045345 024827 0.268088
Apel -0.14822 0192604 022227 056283 0.764867 -0.08143 0216606 0.015507
Rambutan -0.11575 0.75634% -0 13675 1450968 0246194 030626 0051609 19974
Salak 0118621 012408 -013641 0308926 -193587 008154 032318 0007689
Nanas Q130806 023674 (0155633 0023063 087384 H00976 0068295  -000707
Pisang 008806 (411444 017542 047228 D 44496 (1979 0167176 -0 18119
Pepaya 0030139 052641 077142 0063541 188642 078407 0143591 -0 54008
_Lannya 014843 0987288 038898 016167 001108 004577 06602 -0 47852 o

Besaran nilai elastisitas memperlihatkan seberapa kuat tingkat keterkaitan
hubungan antarbuah.
komplementer yang terjadi tidak terlaiu kuat, lebih dan 90 persen besaran
elastisitas bernilai kurang dari satu {inelastisitas).

Secara umum terlihat bahwa hubungan substitusi dan

Tabel 8. Besaran elastisitas permintaan buah-buahan terhadap harga silang pada
kelompok rumah tangga kelas menengah

Jenis Hama
buah Jeruk Mangga Apel Rambwut Salak Nanas Pisang Pepaya  Lainnya
an
Jenuk 048230 040774 049835 088148 129965 025068 027836 0.02858
Mangga -0 00730 001334 0083154 0100022 0545158 004101  0.225934 041582
Apel 047382 002575 0263804 0421883 -1.44705 0178693 0173257 -0.54533
Rambutan -0 16731 0667184 0525866 0.7831  -1.28592 -0.23898 (0535479 0.45447
Salak 010467 0168368 0152382 0.21076 0382438 0©.079981 0.10238% -0.08367
Manas 005580 0309424 .0.10484 01416 0214805 0.057067 Q161761 007248
Prsang {0.19830 018295 0525563 048401 0413295 (338356 001351 £.0813
Pepaya 022226 1.082826 (0304865 039859  (.323507 1.057661 (0.05913 0 04635
_lamnya 0054475 160436 029772 066788 -DA30G8 102024 000831 0105859
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Hubungan substitust terkuat pada kelompok rumah tangga kelas bawah
terjadi pada hubungan rambutan terhadap salak. Hal ini diduga terjadi karena
kedua buah tersebut termasuk jenis buah musiman dan waktu pengumpulan data
Susenas yang digunakan bertepatan dengan musim rambutan {rambutan lebih
mudah diperoleh di pasaran) sehingga kedua buah tersebut dapat memifiki
hubungan substitusi yang cukup kuat. Hubungan komplementer terkuat terjadi
pada hubungan salak terhadap nanas. Hal ini diduga terjadi karena nanas
termasuk kelompek komoditi buah yang relatif tersedia sepanjang waktu.

Tabel 9. Besaran elastsitas permintaan buah-buahan terhadap harga silang pada
kelompok rumah tangga kelas atas

Jenig Hama L
buah Jeruk Mangga Apel Rambut Salak Nanas Pisang Pepaya  Lannya
an

Jeruk 005848 D4A05B9 -D53BIT 122551 1205096 012871 D 383B22 072622
Mangga -0 08883 0308541 0268016 171869 1001357 (001846 -046991 (147754
Apel 037098 025369 1170490 178099 011087 010328 022431 0176615
Rambutan -0 13715 0040563 028152 01386 0332443 0121735 0001887 -0 56849
Salak 401113 005653 008558 005583 -1 56042 0111077 Q01165 Q04288
tanas 0013838 0000423 01967 0033138 0.45635 Q07146 0222075 (010143
Pisang 0056800 0015111 -003622 0284795 0009812 090738 026481 007273
Pepaya 0065344 010951 006545 Q007939 027657 1040965 014669 -0 20992

Lainnya 007085 Q01648 0044104 056204 047493 099934 0144426 015414

Pada kelompok rumah tangga kelas menengah, hubungan substitusi
terkuat terjadi pada hubungan pisang terhadap mangga. Hal ini diduga tenjadi
karena mangga tergolong jenis buah musiman, sedangkan ketersediaan pisang
relatif stabil. Hubungan komplementer terkuat terjadi pada hubungan buah lainnya
dengan mangga. Hubungan ini terjadi karena buah lainnya merupakan gabungan
buah dengan beberapa buah memiliki harga yang cukup tinggi seperti dunan,
anggur, dan melon,

Hubungan substitus terkuat pada kelompok masyarakat kelas atas terjad
pada hubungan pepaya terhadap nanas. Hal ini diduga terjadi kedua komoditt
tersebut termasuk komoditi buah yang mudah diperoleh dan tidak mengenal
musim. Hubungan apel terhadap salak bersifat komplementer terkuat Hal ni
diduga karena kedua komoditi tersebut tergolong buah dengan harga yang relatf
lebih mahal

Nilai elastisitas silang pada Tabel 10 yang diperoleh dari hasil perhitungan
tanpa membedakan (menggabungkan) kelompok rumah tangga menunjukkan
bahwa terdapat 22 hubungan antarbuah bersifat komplementer dan 19 hubungan
bersifat substitusi Semua hubungan, baik substitusi maupun komplemeter yang
terjadi tidak terlalu erat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai elastisitas dengan
besaran yang lebih kecil dari satu. Untuk hubungan substitus: terkuat terjadi pada
hubungan pepaya terhadap nanas. Keadaan ini dapat dipaham: karena kedua
komoditi tersebut cukup mudah diperoleh dan tidak mengenal musim sehingga bila
terjad peningkatan harga nanas konsumen (rumah tangga) akan segera beralh
untuk mengkonsumsi pepaya. Di sist lain, hubungan jeruk terhadap apel
merupakan hubungan komplementer terkuat.
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Tabel 10. Besaran elastisitas permintaan buah-buahan terhadap harga silang
pada kelompak rumah tangga tanpa pengelompekan

Jenis o o Harga
buah Jeruk  Mangga  Apel Rambut  Salak  Nanas  Pisang  Pepaya Lainnya
an

TJeruk 027539 094192 0271347 091609 -000%7 01692  -DZ21168  D017N
Mangga -008127 008382 D226551 018665 0109958 0005373 002184 004055
Apel 050554 010374 0335382 C953/53 -0196=8 021796/ 0173701 05087
Rambutan 0 073688 0577458 0137747 £ 181148 030509 C27865 001384 023411
Salak 009327 007469 0027261 073067 1417 9043769 009673 0051881
Nanas 00349  D024371 002371 503203 -0 06565 000919 ©085597 - 4554
Pisang 009157 0164817 0178379 027318 0201573 -00B593 0026871 005025
Pepaya 012213 -68E05 0045547 -000MA 045373 082700/ 002359 Q21113

CLainya  -002803 0008883 001343 025402 0316252 054926 003034 02062

Secara umum, semua buah-buahan yang diamati meémberikan nilai
elastisitas silang dengan tanda bervanas yang menunjukkan adanya kembinasi
hubungan substitusi dan komplementer antarbuah. Namun demikian, jeruk
cenderung memiliki hubungan komplementer dengan buah-buahan lain yang
ditunjukkan dengan banyaknya nital elastisitas silang yang bertanda negatif Pada
kelompok rumah tangga menengah, jeruk hanya berhubungan substitusi dengan
buah lainnya Hal yang sama juga terjadi pada rumah tangga tanpa membedakan
kelas pengeluaran. jeruk hanya berhubungan substitust dengan rambutan. Hasil
int didukung kenyataan bahwa data dikumpulkan pada saat musim rambutan.

Elastisitas Pengeluaran Buah-buahan

Dari hasi perhitungan elastisitas pengeluaran yang disajikan pada Tabe!
11, dapat dilihat bahwa pada kelompeck rumah tangga yang dibedakan atas dasar
pengeluaran umumnya bernilai positif dan lebih besar dan satu.  Hal
menunjukkan bahwa konsumsi buah-buahan akan meningkat dengan persentase
perubahan permintaan yang lebih besar jika terjadi peningkatan pengeiuaran buah
atau cenderung bersifat elastis terhadap perubahan pengeluaran buah.

Tabel 11. Besaran elastisitas permintaan buah-buahan terhadap pengeluaran total
buah-buahan pada kelompok rumah tangga kelas bawah, menengah,
dan atas serta tanpa pengelompokan.

Besaran elastisitas harga sendin

Jenis Kelompok rumah tangga kelas Tanpa
buah  —  Bawah Menengah Atas _ pengelompokan
Jeruk 0885917 1.180368 0904161 0954222
Mangga -0.03846 -1.18026 0.21362 0.200304
Apal -0 89285 -0 57874 0.773541 1461734
Rambutan 1225937 1858416 0518118 0 545738
Salak 1 9534861 1489731 4 884422 1 406153
Nanas 1316722 3105028 -148141 0 685284
Pisang 1138725 1 166669 0.814115 1 092892
Pepaya 1270973 0604101 0.620887 0.7059979
_fainoya 1.588507 1651523 1664204 1204842

Pada kelompok rumah tangga kelas bawah, komoditi buah rambutan,
salak, nanas, pisang, pepaya, dan buah lainnya bersifat elastis Tidak demikian
halnya dengan komaoditi jeruk yang cenderung lebih bersifat inelastis. Pada
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kelompok rumah tangga kelas menengah, pepaya bersifat inelastis. Komoditi
buah-buahan yang menghasilkan nilai elastisitas lebih besar dari satu {elastis)
diduga terjadi karena proporsi pengeluaran untuk buah tersebut relatif masih
rendah sehingga bila terjadi perubahan pengeluaran buah persentase perubahan
permintaan terhadap buah tersebut relatif lebih besar bila dibandingkan dengan
persentase perubahan pengeluaran buah. Khusus untuk komoditi nanas, bila
terjadi perubahan pengeluaran buah pada kelompok rumah tangga kelas
menengah sebesar 10 persen, permintaan terhadap nanas akan berubah 31.05
persen dengan arah yang sama. Hal ini diduga terjadi karena rumah tangga kelas
menengah cukup menggemari nanas. Komoditi jeruk bersifat inelastis pada
kelompok rumah tangga kelas bawah, diduga karena proporsi pengeluaran untuk
buah tersebut sudah cukup tinggi. Demikian pula halnya untuk komoditi pepaya
pada kelompok rumah tangga kelas menengah.

Komoditi mangga dan apel pada kelompok rumah tangga kelas bawah dan
menengah memberikan nilai elastisitas pengeluaran yang tidak sesuai dengan
harapan, nilai elastisitasnya bertanda negabf. Keadaan ini diduga terjadi karena
harga buah tersebut relatf mahal dan proporsi pengeluaran buah untuk
mengkonsumsi mangga dan apel! relatif rendah. Untuk kelompok rumah tangga
kelas atas, elastisitas pengeluaran untuk komoditi nanas bertanda negatif, diduga
karena nanas dianggap buah inferior yang dapat dilinat dari proporsi pengeluaran
untuk mengkonsumsi buah nanas yang relatif kecil serta terjadi giffen paradoks,
efek substitusi jauh febih besar dibandingkan efek pendapatan sehingga bila terjadi
peningkatan/penurunan pengeluaran buah akan diikuti dengan penurunan/
peningkatan permintaan terhadap buah nanas.

Pada kelompok rumah tangga kelas atas, salak diduga merupakan
komoditi buah yang sangat digemari. Hal ini ditunjukkan dengan nilai elastisitas
pengeluaran yang sangat besar. Komoditi buah lainnya juga bersifat elastis.
Keadaan ini dimungkinkan karena buah lainnya merupakan gabungan beberapa
buah, di antaranya buah durian, anggur, dan buah kalengan yang termasuk buah
dengan harga relatif mahal dan memiliki prestise. Komoditi jeruk, mangga, apel,
rambutan, pisang, dan pepaya lebih cenderung bersifat inelastis, persentase
perubahan permintaan yang terjadi (jika terjadi perubahan pengeluaran buah)
pada buah tersebut lebih rendah daripada persentase perubahan pengeluaran
buah-buahannya. Untuk rambutan, pisang, dan pepaya diduga hal tersebut
karena harganya yang relatif murah, sedangkan untuk jeruk dan apel diduga
karena proporsi pengeluaran untuk buah tersebut pada kelompok rumah tangga
kelas atas sudah cukup tinggi. Komoditi buah mangga memiliki besaran elastisitas
yang relatif rendah, diduga karena mangga tergolong buah musiman sehingga
tingkat konsumsinya juga dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan.

Rumahtangga yang tidak dikelompokkan atas dasar pengeluaran
memberikan nilai elastisitas pengeluaran dengan tanda yang sesuai dengan
harapan, semua elastisitas pengeluaran buah yang dihasilkan bernilai positif
seperti yang disajikan pada Tabel 11.

Dari besaran elastisitas yang dihasilkan, komoditi jeruk, mangga,
rambutan, nanas, dan pepaya cenderung bersifat inelastis terhadap perubahan
pengeluaran buah. Hal ini berarti bahwa persentase perubahan permintaan yang
terjadi (apabila terjadi perubahan pengeluaran buah) pada kelima buah tersebut
lebih rendah daripada persentase perubahan pengeluaran buah-buahan. Untuk
rambutan dan pepaya diduga karena harganya yang relatif murah. Khusus untuk
rambutan, murahnya harga tersebut disebabkan pada saat data dikurnpulkan
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sedang berlangsung musim rambutan. Untuk jeruk dan mangga, sifat inelastis
tersebut diduga karena proporsi pengeluaran untuk komoditi buah tersebut diduga
karena proparsi pengeluaran untuk komoditi buah tersebut sudah cukup tinggi.
Sebaliknya, komoditi apel, salak, pisang, dan buah lainnya cenderung bersifat
elastis terhadap perubahan pengeluaran buah, sehingga persentase perubahan
jumlah permintaan buah tersebut akan lebih besar daripada persentase
pengeluaran buah-buahannya. Untuk komoditi buah apel diduga disebabkan oleh
harga apel yang cukup mahal, sedangkan pisang diduga termasuk komoditi yang
cukup digemari. Untuk komoditi salak dan buah lainnya diduga karena sesuai
dengan karakteristiknya sebagai buah musiman sehingga harga komediti buah
tersebut relatif tidak stabil.

KESIMPULAN

(1) Semakin tinggi pendapatan (dengan pendekatan pengeluaran) bagian dan
pendapatan yang digunakan untuk mengkonsumsi buah-buahan akan semakin
rendah

(2} Dari pendekatan pola konsumsi buah-buahan di Propinsi DKI Jakarta melaui
proporsi pengeluaran untuk masing-masing komgditi buah-buahan terhadap
total pengeluaran buah dihasilkan sebagai berikut.

(@) Jeruk merupakan sumber utama konsumsi buah-buahan dengan propors
pengeluaran terbesar dibandingkan dengan komediti buah-buah lainnya
pada kelompok rumah tangga kelas bawah, menengah, dan atas.

(b} Pada kelompek rumah tangga kelas bawah, proporsi selanutnya secara
berurutan digunakan untuk mengkonsumsi buah psang, pepaya, buah
lainnya, rambutan, dan apel

(c) Pada kelompok rumah tangga kelas menengah, proporsi selanjutnya
secara berurutan digunakan untuk mengkonsumsi buah pisang, buah
fainnya, apel, pepaya, dan rambutan.

(d) Pada kelompok rumah tangga kelas atas, proporsi selanjutnya secara
berurutan digunakan untuk mengkonsumsi buah apel, buah lainnya,
pisang, rambutan dan pepaya.

{e} Komediti buah mangga, salak, dan nanas merupakan komoditi buah
dengan proporsi pengeluaran terkecil pada setiap keicmpok rumah tangga

{f) Pada kelompck rumah tangga tanpa pengelompokan, propors
pengeluaran secara berurutan digunakan untuk mengkonsumsi buah jeruk,
pisang, buah lainnya, ape!, pepaya, rambutan, mangga, salak, dan nanas.

(3) Secara umum, semakin tinggl pengeluaran proporsi pengeluaran yang
digunakan untuk mengkonsumsi buah jeruk, apel, dan buah lainnya akan
semakin meningkat.

{(4) Proporsi pengeluaran yang digunakan untuk mengkonstimsi buah rambutan,
pisang, dan pepaya akan menurun dengan semakin tingginya pengeluaran.

{5) Pada setiap kelompok rumah tangga terjadi penurunan permintaan terhadap
komoditi buah jeruk, mangga, dan apel pada tahun 1999 dibandingkan dengan
tahun 1983 dan 1996 serta peningkatan permintaan terhadap komoditi buah
rambutan, salak, nanas, pisang, dan pepaya. Khusus pada kelompok rumah
tangga kelas atas, terjadi penurunan permintaan terhadap komoditi buah
nanas.

(6) Pada rumah tangga tanpa pengelompokan, terjadi penurunan permintaan
terhadap komoditi buah jeruk, mangga, apel, dan rambutan serta peningkatan
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(7)

(8)

(9)

permintaan terhadap komaditi buah salak, nanas, pisang, dan pepaya pada
tahun 1999 dibandingkan dengan tahun 1993 dan 1996.

Secara umum, perilaku konsumsi buah-buahan rumah tangga di Propinsi DKI
Jakarta sesuai dengan hukum permintaan. Hal ini ditunjukkan dengan
clastisitas harga sendiri yang memiliki tanda negatif. Tanda yang tidak sesuai
dengan harapan terjadi untuk komoditi buah lainnya pada kelompok rumah
tangga kelas menengah serta komoditi buah salak dan nanas pada kelompok
rumah tangga kelas atas.

Dari hasil perhitungan elastisitas harga silang, terjadi hubungan substitusi dan
komplementer antarbuah-buahan, buah jeruk relatif bersifat komplementer
terhadap komoditi buah-buahan lainnya.

Besaran elastisitas pengeluaran pada umumnya memberikan tanda positif
sesuai harapan, kecuali untuk komoditi buah rambutan dan salak pada
kelompok rumah tangga kelas bawah dan menengah serta komoditi buah
nanas pada kelompok rumah tangga kelas atas.
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